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ABSTRAK:  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 
keterpaparan pestisida berdasarkan kadar cholinestrase darah.  

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Metode Penelitian: 
observasional analitik dengan desain cross sectional.Besar sampel sebanyak 20 
responden dengan teknik purposive sampling. Analisis data secara univariat, bivariat 
dengan uji korelasi spearman dan analisis multivariat dengan regresi logistik berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan pemeriksaan kadar cholinestrase darah 
menunjukkan 16 petani yang kadar cholinestrase darahnya normal dan 4 petani yang 
kadar cholinestrase darahnya tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
yang berhubungan dengan keterpaparan pestisida berdasarkan kadar cholinestrase darah 
yaitu pengetahuan (p=0,000 dan r=0,840), waktu (p=0,000 dan r=0,840) dan penanganan 
pestisida (p=o,02 dan r=0,492), berdasarkan analisis multivariat waktu penyemprotan 
(p=0,000 dan t=4,721) merupakan variabel yang paling berpengaruh dari ketiga variabel 
yang berhubungan. Variabel penggunaan APD (p=0,288 dan r=0,25) dan frekuensi 
penyemprotan (p=1,000 dan r=0,000) tidak memiliki hubungan.  

Rekomendasi diharapkan agar bagi masyarakat petani bawang merah harus 
memperhatikan aturan yang menyangkut penggunaan pestisida yang aman dengan 
memperhatiakn penggunaan APD, frekuensi,waktu dan penanganan pasca penyemprotan 
yang tepat . 
 
Kata kunci : Keterpaparan pestisida,petani,cholinestrase darah. 
 
PENDAHULUAN 

Menurut UU RI No.19 Tahun 2013 
tentang Perlindungan dan Pemberdayaan 
Petani, petani adalah warga negara 
Indonesia perseorangan dan/atau beserta 
keluarganya yang melakukan usaha tani di 
bidang tanaman pangan, hortikultura, 
perkebunan, dan/atau peternakan. Petani 
merupakan kelompok kerja terbesar di 
Indonesia. Meski terdapat kecenderungan 
semakin menurun, angkatan kerja yang 
bekerja pada sektor pertanian masih 
berjumlah sekitar 31,86% dari seluruh 
angkatan kerja (Badan Pusat 
Statistik,2017) Banyak wilayah Kabupaten 
di Indonesia yang mengandalkan pertanian 
sebagai sumber Penghasilan Asli Daerah 
(Achmadi,2008) 

Pertambahan jumlah penduduk 
yang meningkat dari tahun ke tahun 
membutuhkan pangan yang semakin 
besar. Indonesia mencanangkan program 
intervensi di bidang pertanian, dalam 
rangka mencukupi kebutuhan pangan. 
Program intervensi tanaman pangan 
diharap dapat meningkatkan produksi 
pangan dari lahan yang sudah ada. 
sebagian besar penduduknya hidup dari 
hasil bercocok tanam atau bertani, 
sehingga pertanian merupakan sektor yang 
memegang peranan penting dalam 
kesejahteraan kehidupan penduduk 
Indonesia Besarnya tuntutan untuk 
mendapatkan hasil pertanian dalam jumlah 
banyak dan berkualitas (tidak terganggu 
hama) secara cepat, menyebabkan petani 
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berlomba-lomba menggunakan pestisida 
untuk mencegah tanaman terserang hama. 
Pestisida adalah bahan yang digunakan 
untuk mengendalikan, menolak, memikat 
atau mengganggu organisme pengganggu. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa pestisida 
adalah salah satu hasil teknologi modern 
dan mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
Penggunaan pestisida dengan cara yang 
tepat dan aman adalah hal mutlak yang 
harus dilakukan karena pestisida termasuk 
salah satu bahan beracun (Diana 2011). 

Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kondisi kesehatan dan daya 
kerja antara lain adalah faktor yang bersifat 
fisik, kimiawi, biologis, fisiologis dan mental 
psikologis yang terdapat dalam lingkungan 
kerja. Faktor-faktor tersebut yang intensitas 
nyamelampaui batas sehat pemaparan 
kerja (BSPK) mengakibatkan gangguan 
kesehatan dan daya kerja menurun, faktor-
faktor yang dimaksud dapat berpengaruh 
baik terhadap kesehatan dan daya kerja 
pada komunitas (lahan pekerjaan) tenaga 
kerja yang bersangkutan (Suma’mur,2013). 

Kebiasaan petani dalam 
menggunakan pestisida kadang-kadang 
menyalahi aturan, selain dosis yang 
digunakan melebihi takaran, petani juga 
sering mencampur beberapa jenis 
pestisida, dengan alas an untuk 
meningkatkan daya racunnya pada hama 
tanaman. Tindakan yang demikian 
sebenarnya sangat merugikan, karena 
dapat menyebabkan semakin tinggi tingkat 
pencemaran pada lingkungan (Suma’mur, 
2013). 

Pestisida dalam bentuk gas 
merupakan pestisida yang paling 
berbahaya bagi pernafasan, sedangkan 
yang berbentuk cairan sangat berbahaya 
bagi kulit, karena dapat masuk ke dalam 
jaringan tubuh melalui ruang pori kulit. 
Menurut World Health Organization (WHO), 
paling tidak 20.000 orang per tahun, mati 
akibat keracunan pestisida. Diperkirakan 
5.000 – 10.000 orang per tahun mengalami 

dampak yang sangat fatal, seperti 
mengalami penyakit kanker, cacat tubuh, 
kemandulan dan penyakit liver (Girsang 
Warlinson, 2009). 

Penggunaan pestisida yang tidak 
terkendali memberikan dampak gangguan 
kesehatan kepada manusia yang terpapar 
pestisida. Organisasi kesehatan dunia 
pestisida pada pekerja pertanian dengan 
tingkat kematian mencapai 220.000 korban 
jiwa. Sekitar 80% keracunan dilaporkan 
terjadi di negara-negara berkembang 
(Suparti dkk,2016) 

Negara-negara berkembang hanya 
menggunakan 25% dari total penggunaan 
pestisida di seluruh dunia. Yang 
mengejutkan adalah, walaupun negara-
negara berkembang ini hanya 
menggunakan 25% saja dari pestisida di 
seluruh dunia tetapi dalam hal kematian 
akibat pestisida, 99% dialami oleh negara-
negara di wilayah tersebut. Menurut WHO, 
hal ini disebabkan rendahnya tingkat 
pendidikan, pengetahuan petani sehingga 
cara penggunaannya sangat tidak aman 
dan cenderung berlebih, pola 
penyemprotan pestisida pada tanaman 
yang rentan hama (Suparti dkk,2016) 

Dampak penggunaan pestisida 
yang tidak aman dan berlebihan bagi 
kesehatan dapat terjadi akibat kontak 
langsung yaitu berupa keracunan akut dan 
kronis. Gejala keracunan akut pestisida 
seperti sakit kepala, mual, muntah, bahkan 
beberapa pestisida dapat menimbulkan 
iritasi kulit dan kebutaan. Pada keracunan 
kronis tidak mudah di deteksi karena 
efeknya tidak segera dirasakan. Deteksi 
dini mengenai keracunan pestisida dapat 
dilakukan dengan pemeriksaan 
kolinesterase untuk mencegah timbulnya 
gangguan kesehatan yang kronis dan 
mematikan (Prasetya dkk,2012) 

Angka kejadian keracunan 
pestisida di beberapa daerah di Indonesia 
sangat tinggi. Berdasarkan hasil 
pemantauan cholinesterase darah terhadap 
347 pekerja di bidang pertanian di Jawa 
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Tengah di temukan 23,64% pekerja 
keracunan sedang dan 35,73 keracunan 
berat. Hampir semua penyakit kronis yang 
diderita oleh petani di akibatkan oleh 
keterpaparan pestisida yang dilakukan 
dengan semprotan yang dilepas ke udara, 
yang apabila dihirup melalui hidung dan 
masuk melalui mulut maka zat-zat beracun 
tersebut dapat masuk ke paru-paru dan 
merusaknya, dan dengan cepat pestisida 
masuk ke dalam darah dan menyebar 
racun ke seluruh tubuh (Kemenkes RI, 
2014). 

 Beberapa data juga menunjukan 
bahwa keracunan pestisida pada petani 
dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan oleh dinas kesehatan Data I 
provinsi sulawesi selatan yaitu dari 1.010 
petani yang diperiksa aktivitas 
cholinesterase darah ternyata mengalami 
keracunan 225 petani (22,7%) dengan 
tingkat keracunan ringan 201 petani (89,33 
%), keracunan sedang 22 petani (9,78%) 
dan keracunan berat 2 petani (0,89%) 5 ( 
Syamsir S. 2010). Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan kepada 48 
orang sampel petani Jambu di desa 
Pesaren Kecamatan Sukorejo Kabupaten 
Kendal ditemukan sebanyak 38 orang 
(79%) petani yang memiliki kadar aktivitas 
Kolinesterase dalam darah yang tidak 
normal dan hanya 10 orang (21%) dengan 
kadar Kolinesterase dalam darah yang 
tergolong normal. (Hermawan, 2018). 

Dalam beberapa kasus keracunan 
pestisida langsung, Djojosumarto (2008) 
menyatakan bahwa pekerjaan yang paling 
sering menimbulkan kontaminasi adalah 
saat mengaplikasikan terutama 
menyemprotkan pestisida. Penyemprotan 
pestisida yang tidak memenuhi aturan akan 
mengakibatkan banyak dampak, di 
antaranya dampak kesehatan bagi manusia 
yaitu timbulnya keracunan pada petani itu 
sendiri (Djafaruddin, 2008). 

Penyemprotan pestisida yang tidak 
memenuhi aturan akan menyebabkan 
banyak dampak, diantaranya dampak 

kesehatan bagi manusia yaitu timbulnya 
keracunan pada petani yang dapat 
dilakukan dengan jalan memeriksa 
kholinetrase darah. Faktor yang 
mempengaruhi dengan terjadinya 
keracunan pestisida adalah faktor dari 
dalam tubuh (internal) dan luar tubuh 
(eksternal). Faktor dari dalam tubuh antara 
lain umur, jenis kelamin,genetik, status gizi, 
kadar hemoglobin, tingkat pengetahuan 
dan status kesehatan. Sedangkan faktor 
dari luar tubuh mempunyai peranan yang 
sangat besar, antara lain banyaknya 
pestisida yang digunakan, jenis pestisida, 
dosis pestisida, frekuensi penyemprotan, 
masa kerja menjadi penyemprot, lama 
menyemprot, pemakaian alat pelindung 
diri,, cara penanganan pestisida, kontak 
terakhir dengan pestisida, ketinggian 
tanaman, suhu lingkungan, waktu 
penyemprotan, dan tindakan terhadap arah 
angin (WHO,1991) 

Beberapa penelitian menunjukkan 
hasilnya sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh WHO seperti hasil penelitian 
Teguh,2009 menunjukkan cara 
penanganan pestisida pasca penyemprotan 
(p=0,001) memiliki hubungan yang 
bermakna dengan kejadian keracunan 
pestisida. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Suparti.S,dkk/2016 menunjukkan 
waktu menyemprot merupakan faktor risiko 
terjadinya keracunan pestisida (p=0,036). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Santoso.E,dkk/2016 menunjukkan 
pengetahuan (p-value = 0,036) dan 
penggunaan APD (p-value = 0.003) 
memiliki hubungan yang bermakna dengan 
paparan pestisida. Hasil penelitian 
Yuniar.H.D,dkk/2016 menunjukkan 
frekuensi penyemprotan berpengaruh 
tehadap tingkat keracuanan pestisida 
(PR=13.791,95% CI=3.551-53.557). 

Diwilayah kabupaten Enrekang 
ditemukan 35 penderita diabetes meletus 
dan 20 penderita kanker merupakan salah 
satu variabel penyebabnya ialah 
keterpaparan pestisida (Profil DINKES Kab. 
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Enrekang 2016). Data luas areal 
perkebunan di Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang adalah 5.384,56 ha 
yang merupakan perkebunan tadah hujan 
(RPJMD Kabupaten Enrekang Tahun 2014-
2018).  
 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 
Obsevasional analitik dengan Pendekatan 
Cross Sectional study. Penelitian yang di 
maksud untuk menganalisis faktor yang 
berhubungan dengan keterpaparan 
pestisida berdasarkan cholinetrase 
darah.Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Parinding Kec.Baraka Kab. Enrekang tahun 
2018. Jenis data yang digunakan dalam 
penyusunan tesis ini adalah data kuantitatif 
dan sumber data yang digunakan adalah 
data primer dan data Sekunder. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 3 kelompok tani 
bawang merah sebanyak 60 petani di Desa 
Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang 2018.Sampel adalah petani yang 
mewakili masing-masing kelompok taninya 
dan memenuhi kriteria penarikan sampel 
nonprobability dengan teknik Purposive 
Sampling, yaitu 20 petani. 
 
HASIL 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
bahwa responden yang tidak normal kadar 
cholinestrase darahnya yaitu sebanyak 4 
orang (20%), sedangkan yang responden 
yang normal kadar cholinestrase darahnya 
yaitu sebanyak 16 orang (80 %). 

Berdasarkan hasil uji korelasi 
spearman pada tabel 2 menunjukkan ada 
hubungan pengetahuan dengan kadar 
cholinestrase darah karena nilai signifikan 
(p) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan 
nilai rs hitung (0,84) lebih besar dari rs tabel 
(0,450). Kekuatan hubungan pengetahuan 
dengan kadar cholinestrase darah adalah 
sangat kuat karena nilai koefisien korelasi 
rs (0,84) berada pada nilai interval koefisien 
antara 0,80-0,1000. 

Berdasarkan hasil uji korelasi 
spearman pada tabel 3 menunjukkan tidak 
ada hubungan penggunaan APD dengan 
kadar cholinestrase darah. Hal ini dilihat 
dari nilai rs hitung lebih kecil dari rs tabel 
(0,250<0,450) dan nilai signifikan lebih 
besarl dari 0,05 (0,288 > 0,05). 

Berdasarkan hasil uji korelasi 
spearman pada tabel 4 menunjukkan tidak 
ada hubungan frekuensi penyemprotan 
dengan kadar cholinestrase darah. Hal ini 
dilihat dari nilai r hitung lebih kecil dari r 
tabel (0,000<0,450) dan nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 (1,000 > 0,05) 

Berdasarkan hasil uji korelasi 
spearman pada tabel 5 menunjukkan ada 
hubungan waktu penyemprotan dengan 
kadar cholinestrase darah karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05) dan r hitung (0,84) > r tabel (0,450). 
Kekuatan hubungan waktu penyemprotan 
dengan kadar cholinestrase darah adalah 
sangat kuat karena nilai koefisien korelasi 
rs (0,84) berada pada nilai interval koefisen 
antara 0,80-1,000. 

Berdasarkan hasil uji korelasi 
spearman pada tabel 6 menunjukkan ada 
hubungan penanganan pestisida dengan 
kadar cholinestrase darah karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 
0,05) dan r hitung (0,491 > r tabel (0,450) . 
Kekuatan hubungan penanganan pestisida 
dengan kadar cholinestrase darah adalah 
hubungan sedang karena nilai koefisien 
korelasi rs (0,491) berada pada nilai 0,40-
0,599 berdasarkan interval koefisen. 

dilihat dari tiga variabel independen 
yang berhubungan dengan CHE dari hasil 
uji bivariat dan kemudian ketiga variabel 
tersebut di analisis multivariat dengan uji 
regresi berganda menunjukkan variabel 
yang paling/erat hubungannya dengan 
kadar cholinestrase darah adalah waktu 
penyemprotan karena nilai t hitung 4,721 > 
t tabel 2,120 dan nilai signifikan (p) 0,000 < 
0,05. 
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan antara pengetahuan, 
penggunaan APD dan penanganan 
pestisida terhadap keterpaparan pestisida 
berdasarkan kadar cholinestrase darah dan 
tidak ada hubungan antara waktu 
penyemprotan dan frekuensi penyemprotan 
dengan keterpaparan pestisida 
berdasarkan kadar cholinestrase darah 
pada petani bawang merah di desa 
Parinding Kec. Baraka Kab. Enrekang.  

 
SARAN  

Bagi masyarakat bawang merah 
harus petani memperhatikan aturan yang 
menyangkut penggunaan pestisida yang 
aman dengan memperhatiakn penggunaan 
APD, frekuensi,waktu dan penanganan 
pasca penyemprotan yang tepat.  

Bagi Dinas Kesehatan, Perlu 
dilakukan investigasi terhadap seluruh 
masyarakat petani guna mengetahui kadar 
cholinestrase darah petani. 

Meningkatkan program penyuluhan 
kesehatan untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang bahaya pestisida. 

Bagi Pemerintah perlu alokasi 
dana untuk pelatihan atau pembinaan cara 
penggunaan pestisida yang aman dan 
tepat 
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Lampiran : 
 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Cholinestase darah di Desa Parinding 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2018 
No CHE n % 
1. Tidak Normal 4 20 
2. Normal 16 80 
 Total 20 100 

Sumber : Data primer 
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Tabel 2 Analisis Pengetahuan Dengan Kadar Cholinestrase Darah di Desa Parinding 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2018 

Pengetahuan 
Kadar Cholinestrase 

Total p 
(0,05) rs Tidak 

Normal Normal 

Kurang 3 0 3 
0 0,84 Cukup 1 16 17 

Total 4 16 20 
Sumber : Data primer 
 
Tabel 3 Analisis Penggunaan APD Dengan Kadar Cholinestrase Darah di Desa Parinding 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2018 

Penggunaan 
APD 

Kadar Cholinestrase 
To
tal % p 

(0,05) rs Tidak 
Normal Normal 

Tidak 
Memenuhi 
Syarat 

4 12 16 80 

0,288 0,25 Memenuhi 
Syarat 0 4 4 20 

Total 4 16 20 100 
Sumber : Data primer 
 
Tabel 4 Analisis Frekuensi Penyemprotan Dengan Kadar Cholinestrase Darah di Desa 
Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2018 

Frekuensi 
Penyemprotan 

Kadar Cholinetrasi 
n % p(0,05) rs Tidak 

Normal 
Norma
l 

Buruk 3 12 15 75 
1 0 Baik 1 4 5 25 

Total 4 16 20 100 
Sumber : Data primer 
 
Tabel 5 AnalisisWaktu Penyemprotan Dengan Kadar Cholinestrase Darah di Desa 
Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2018 

Waktu 
Penyemprotan 

Kadar Cholinestrase 
n % p(0,05) rs Tidak 

Normal Normal 

Tidak Baik 3 0 3 15 
0,00 0,84 Baik 1 16 17 85 

Total 4 16 20 100 
Sumber : Data primer 
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Tabel 6 Analisis Penanganan Pestisida Dengan Kadar Cholinestrase Darah di Desa 
Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2018 

Penangana
n Pestisida 

Kadar Cholinetrasi 
n % p(0,05) rs Tidak 

Normal Normal 

Buruk 3 3 6 30 
0,028 0,491 Baik 1 13 14 70 

Total 4 16 20 100 
Sumber : Data primer 
 
Tabel 7 Analisis Pengetahuan,waktu Penyemprotan dan Penanganan Pestisida Dengan 
Kadar Cholinestrase Darah di Desa Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
Tahun 2018 

Independen 
Dependen 
CHE 
t Sig 

Pengetahuan 4,041 0,001 
Waktu Penyemprotan 4,721 0,000 
Penanganan Pestisida -0,3 0,767 
Sumber : Data primer 


